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ABSTRAK  

Pengkondisian udara pada ruangan menggunakan saluran udara (ducting), 

banyak digunakan dalam menciptakan kenyamanan thermal, salah satu aplikator 

yang menggunakan pengkondisian udara jenis ini adalah PT.X, digunakan di 

semua lini operasionalnya. Saluran udara atau ( Ducting ) sangat penting implikasi 

nya pada sistem pengkondisian udara. Design yang tepat akan menghasilkan 

kenyamanan thermal yang optimal di dalam ruangan hal ini yang mendasari 

perancangan sistem saluran udara dilakukan. Proses perancangan saluran udara 

pada ruangan dilakukan dengan menghitung jumlah kebutuhan jumlah udara. 

Kemudian dilakukan perhitungan rugi – rugi tekanan pada saluran udara 

menggunakan metode Equal Friction dari hasil rancangan selanjut nya dianalisa 

kemudian diperoleh spesifikasi mesin pendingin yang digunakan pada setiap 

ruangan Dari hasil penelitian yang dilakukan yang didapat dari perancangan ini  

adalah rancangan saluran udara, yang menghasilkan dimensi saluran udara, nilai 

rugi – rugi tekanan pada saluran udara, dan pada akhir nya ruangan memiliki 

keseragaman jumlah udara yang keluar disetiap outlet saluran udara. 

 

Kata Kunci: Pengkondisian Udara, Perancangan Saluran Udara, Metode Equal 

Friction. 

 
I.  PENDAHULUAN  

1.1  Latar Belakang. 

Penggunaan sistem pengkondisian udara semakin luas dan beragam 

pengaplikasiannya. Baik untuk pemakaian skala industri maupun pemakaian rumahan 

dalam menciptakan kenyamanan udara, tidak dapat dipungkiri bahwa semua gedung 

yang membutuhkan pengko;ndisian udara memerlukan sistem pendingin yang di 

mana berfungsi untuk mengkondisikan udara di dalam sebuah bangunan, sistem 

pendingin pada pengaplikasiannya terdiri dari berbagai macam jenis unit,  salah 

satunya jenis split duct. Penggunaan jenis ini biasanya digunakan pada jenis 

bangunan yang memilliki jumlah ruangan dan penghuni yang banyak, dimana 

bertujuan untuk mendistribusikan udara dingin secara optimal yang tidak terpaku ke 

satu titik, salah satu perusahaan yang menggunakan pendingin udara dengan tipe 

split duct adalah PT. X yang berlokasi di Tanggerang tepatnya berada dikawasan 

business park, dimana diaplikasikan hampir diseluruh ruangan pada bangunan, tanpa 
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adanya sistem pengkondisian udara pada ruangan akan dapat mengganggu kinerja 

operasional yang akan menghambat jalannya proses kerja dari perusahaan. 

Dalam mendukung kinerja sistem pendingin pada indoor unit tipe split duct 

membutuhkan jalur udara atau biasa disebut ducting dalam pengoprasiannya. 

Sistem pengkondisian udara saat ini di PT.X hampir semuanya berjenis split 

duct, dan diketahui selama ini tidak menggunakan sistem jalur udara, hal ini 

berakibat pada ketidaknyamanan penghuni ruangan. Maka perlu diadakannya 

perancangan sistem jalur pendingin udara (ducting) di PT.X yang idealsehingga 

kenyamanan thermal dapat tercipta. Dari perancangan yang akan dilakukan 

diharapkan meningkatan kinerja sistem dimana sistem pendingin akan dapat 

beroperasi secara optimal dikarenakan distribusi udara dapat merata sehingga akan 

meningkatkan kenyaman thermal bagi penghuni dimana akan meningkatkan proses 

kerja dari perusahaan tersebut.  

 

1.2  Tujuan Penelitian,  

Tujuan penilitian ini adalah merancang saluran udara ( ducting ) yang tepat dan ideal 

dengan data yang telah didapat berupa layout bangunan, dimana didapatkan dimensi saluran 

udara dan didapat besar nilai rugi – rugi saluran udara sebagai acuan untuk menentukan mesin 

pendingin yang sesuai di setiap ruanagan.  

 

 

II. STUDI PUSTAKA  

2.1 Sistem Pengkondisian Udara 

Sistem Pendingin atau air conditioning adalah rangkaian perangkat mesin 

yang berfungsi untuk mengkondisikan udara. alat ini digunakan untuk mendinginkan 

atau memanaskan, hal ini bergantung pada kebutuhan dari ruangan yang ingin 

dikondisikan, pada penggunaannya di negara yang memiliki iklim tropis dimana 

hanya memiliki dua musim, unit pendingin pada umumnya dignakan untuk 

mendinginkan udara pada ruangan, namun berbeda dengan negara yang memiliki 

empat musim unit pendingin digunakan untuk mendinginkan dan juga memanaskan 

udara pada ruangan, hal ini sangat tergantung pada kondisi seperti apa yang ingin di 

kontrol, dalam pengaplikasian pada ruangan yang memiliki banyak ruangan dan 

membutuhkan penyekatan udara, unit pendingin membutuhkan perangkat untuk 

mendistribusikan udara yang telah terkondisikan, dalam hal ini jalur udara (ducting) 

sangat penting keberadaannya, jalur udara sendiri memiliki pengaruh dalam 

mendistribusikan udara, dari segi material, komponen yang terdapat dalam jalur 

udara, dan juga spesifikasi dari bahan jalur udara (ducting) itu sendiri. 

 

2.2 Perancangan ducting menggunakan Metode Equal Friction rate 

Penentuan dimensi saluran udara ditentukan dengan metode tahanan gesek 

yang sama atau  dikenal dengan equal friction rate method dimana penentuan rugi– 

rugi pada saluran udara ditentukan seragam. ideal dalam beberapa kasus 

perancangan saluran udara  menggunakan volume damper  dalam aplikasinya, hal ini 
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dikarenakan pada saluran utama atau main duct diinginkan volume udara yang sama. 

Hal – hal yang mempengaruhi perancangan adalah kecepatan yang digunakan, 

dimensi dari saluran udara dan aksesoris pada sistem ducting. Pada metode ini 

digunakan beberapa acuan seperti tabel dan kurva untuk menentukan beberapa 

besaran. Pada metode ini pula digunakan kurva dan tabel untuk acuan standard 

tergantung dari jenis pengkondisian udara itu akan diterapkan. Adapun penentuan 

volume udara nya yang harus di suplai di setiap ruangan menggunakan tabel 1, 

kemudian dikalikan dengan luasan udara yang terukur dalam satuan ft², sehingga 

menghasilkan jumlah udara dengan satuan cfm 

 
Gambar 1.  Ilustrasi sistem udara bertekanan 

 

. 

Tabel 1. Nilai Check Cooling Load Figures 

 
 

Setelah mengetahui volume udara yang harus disupalai ke masing masing 

ruangan, Langkah selanjut nya menentukan parameter kecepatan dimana digunakan 

referensi berdasarkan penggunaan dari bangunan. 
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Tabel 2. Nilai Velocity pada saluran udara 

 
  

 Setelah mengetahui kecepatan yang menjadi acuan, kemudian dari nilai 

volume udara dan kecepatan, nilai – nilai tersebut digunakan untuk menentukan 

dimensi saluran udara yang sekaligu dapat menentukan nilai friction rate. 

Penentuan nilai dengan cara memplotkan nilai rugi – rugi pada chart adalah 

dengan cara menarik garis vertical kearah kiri yang berdasarkan volume udara yang 

harus disuplai ke dalam ruangan, kemudian tarik garis 135° berdasarkan kecepatan 

yang telah ditentukan, sehingga kedua garis tersebut bersinggungan, maka akan 

diperoleh nilai friction rate dengan cara menarik garis keatas pada titik pertemuan 

antara dua garis tersebut. Pada chart akan diketahui dimensi saluran udara dalam 

bentuk bulat dalam satuan sq ft penyetaraan ukuran saluran udara perlu dilakukan, 

dengan menggunakan tabel 3. 

 

2.3 Penentuan Nilai Total rugi – rugi tekanan pada saluran udara 

Setelah tahapan penentuan dimensi dari saluran udara dari unit mesin 

pendingin sampai dengan diffuser terakhir, selanjutnya menentukan nilai total  

tahanan yang dihasilkan dari perancangan, yang nanti nya berfungsi sebagai 

parameter untuk langkah pemilihan mesin pendingin.Nilai total rugi – rugi saluran 

udara total dapat ditentukan menggunakan rumus : 

 

Loss total = total equiv length x friction rate                      (2.1) 
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Gambar 2. Chart Rugi gesek 

 

Tabel 3. Tabel  penyetaraan ukuran saluran udara 

 
 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN  

3.1 Jenis dan pendekatan penelitian 

Dalam skripsi ini digunakan jenis penelitian kuantitatif. 
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Sumber data 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan data yang dimilki oleh PT. X, 

kemudian dicocokan dengan literasi yang berkaitan dengan perancangan 

slauran udara yang di sesuaikan dengan penggunaan gedung. 

 

3.2 Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan bulan Juli 2020 di 

PT X Tanggerang tepat nya di business park suwarna 

 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penentuan – penentuan parameter nilai yang dilakukan mulai dari penetuan 

volume udara yang harus disuplai disetiap ruangan, kemudian penentuan area 

saluran udara, selanjutnya penentuan nilai penyetaraan ukuran dan yang terakhir 

adalah penenetuan nilai rugi – rugi saluran udara, sehingga didapati sebuah 

rancangan saluran udara yang dapat dijadikan acuan untuk membuat saluran udara, 

hal ini diilakukan demi terciptannya kenyamanan thermal disetiap ruangan.Pada 

pengaplkasian nya, antara saluran udara dan mesin pendingin sangat berkaitan 

dalam hal spesifikasi yang harus memadai dari segi jumlah udara dan dari sisi 

exsternal static pressure. Pada umumnya yang terjadi dilapangan adalah penentuan 

unit mesin pendingin dinaikan satu step diatas kriteria perancangan, hadir nya deisgn 

yang secara akurat, dapat meminimalisir kenaikan satu step tersebut, sehingga 

didapati perancangan saluran udara yang benar benar sesuai dengan kebutuhan 

pada setiap ruangan. 

 

 

Gambar 2. Perancangan saluran udara pada ruangan Akses 
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Tabel 4. Dimensi Saluran udara ruangan akses 

 
 

Tabel 4. Dimensi Saluran udara ruangan akses 

 

= 45,75 ft x  = 0,27 in. wg= 68,62 Pa 

 

 

V.  KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Perancangan menghasilkan jumlah suplai udara yang harus dimasukan kedalam 

ruangan hal ini berfungsi dalam melakukan pemilihan mesin pendingin yang 

dilitinjau dari segi kemampuan mesin pendingin menyuplai udara ke ruangan. 

b. Perancangan menghasilkan sistem saluran udara yang mempunyai nilai rugi – 

rugi tekanan pada saluran udara berguna dalam melakukan pemilihan mesin 

pendingin dari segi kemampuan dorong fan mengantarkan sejumlah udara 

yang dimiliki oleh mesin pendingin ke ruangan, hal ini biasa dikenal pada 

spesifikasi unit sebagai exsternal static pressure 
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